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Abstrak 

“Dieselpunk” merupakan sebuah subkultur yang dibangun untuk 

mengabadikan masa kejayaan era mesin Diesel. Gaya Visual yang diadopsi oleh 

“Dieselpunk” yang identik dengan nuansa logam dan unsur- unsur militer; oleh 

karena “dieselpunk mengglorifikasi masa keemasan mesin diesel pada medio 

1920-1940’an, yang bertepatan dengan masa perang dunia pada saat itu. Gaya 

Visual “Dieselpunk” menarik perhatian penulis, yang pada akhirnya dijadikan 

sebagai tema besar dalam pembuatan karya Tugas Akhir. Isu lingkungan, 

utamanya terkait sampah, merupakan isu utama yang diangkat penulis dalam 

karya tugas akhir ini.  

Melalui metode penciptaan berbasis potensi artistik, penulis berupaya 

untuk meredefinisi makna dari sampah yang dipergunakan sebagai obyek 

material utama yang dirangkai menjadi karya seni patung dalam pembuatan 

karya tugas akhir ini. Keserasian tema “Dieselpunk” mulai dari tampilan visual 

yang didominasi oleh logam dan unsur- unsur persenjataan, dirasa relevan 

dengan Objek material yang dipergunakan penulis, yakni sampah logam. Lebih 

lanjut, isu yang diangkat oleh penulis, yakni isu lingkungan, utamanya terkait 

ancaman sampah terhadap kelestarian lingkungan, dikembangkan dengan narasi 

yang menyatakan bahwa sampah serupa senjata yang dapat mengancam 

kelestarian umat manusia, dirasa relevan dengan salah satu unsur yang menjadi 

identitas “Dieselpunk”, yakni unsur alat- alat persenjataan yang bersifat 

destruktif. 

Keywords: Dieselpunk, metode potensi artistik, Found Object, Isu 

lingkungan, sampah logam, Patung. 
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Abstract 

“Dieselpunk” term, refers to a subculture that was built to perpetuate the 

diesel era.“Dieselpunk” can be identified by its visual style; strong steel and iron 

element.“Dieselpunk” also glorifies the interbellum era, that occured at the rise 

of the diesel era . The writer use “Dieselpunk” as a major theme in the creation 

process of his Final Project. Environmental issue, particulary related to the 

human waste problem, was the main issue that was used as a subject matters in 

this Final Project. Trough the Assemblage method, the writer intends to redefine 

the means of waste that he used as main material object  for the final project. The  

“Dieselpunk” theme seems coherent with the material object the writer used,from 

the visual style that dominate by steel and iron element, to the military-look of the  

“Dieselpunk”. Furthermore, Environmental issue that was used by the writer in 

this final project,was built and elaborated by the writer to build his basic 

premises: Like a weapon, human waste can be lethal, too. 

Keywords: Dieselpunk, Assemblage, Found Object,Environmental issue, 

metal waste, Sculpture.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berawal dari ketertarikan penulis terhadap isu lingkungan, khususnya 

terkait dengan sampah, penulis berupaya untuk memanfaatkan barang- barang tak 

terpakai sebagai obyek material utama dalam penciptaan karya patung Tugas 

Akhir ini. Didasari oleh ketertarikan penulis terhadap subkultur dieselpunk, pada 

akhirnya menuntun penulis pada pilihan penggunaan perangkat logam bekas 

sebagai obyek material yang dirasa sesuai dengan tema dieselpunk, dengan 

mempergunakan metode berkarya yang berlandaskan pada potensi artistik benda. 

Ide awal dipilihnya perangkat logam bekas sebagai objek material utama 

dalam penciptaan karya seni patung ini dilatarbelakangi oleh pengalaman dan 

pengamatan pribadi penulis terhadap dinamika perkembangan moda transportasi 

di lingkungan tempat tinggal penulis. Surutnya masa keemasan sepeda sebagai 

moda transportasi utama yang tergantikan oleh kendaraan bermotor, menjadikan 

sepeda- sepeda yang telah habis masa jayanya menjadi rongsokan yang hanya 

dinilai serupa logam bekas dan tanpa memiliki nilai yang berarti. Seiring dengan 

berjalanya waktu, kendaraan bermotor pun mengalami regenerasi, mulai dari 

motor bebek hingga matic, yang juga memunculkan permasalahan yang serupa: 

benda yang dahulu memiliki nilai sebagai moda transportasi, kini  hanya menjadi 

benda yang nilainya tidak lebih dari logam bekas tak terpakai dan berakhir di 

tempat pembuangan sampah.  
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Gb.1. Sampah logam yang terdiri dari sparepart kendaraan dan peralatan memasak 

Sumber:Dok. Pribadi. 
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Disela-sela waktu penulis pada saat ke bengkel kendaraan bermotor untuk 

memperbaiki kendaraan ataupun sekedar bersosialisasi, penulis melihat potensi 

dari suku cadang kendaraan bekas yang tertumpuk di sudut bengkel. Walaupun 

suku cadang tersebut sudah tidak lagi bernilai sebagai sebuah sparepart karena 

sudah tidak dapat dipergunakan, pun demikian menurut penulis, sparepart bekas 

tersebut masih memiliki nilai lain, yang pada akhirnya menuntun penulis untuk 

memanfaatkan sparepart bekas tersebut sebagai objek material utama dalam 

pembuatan karya seni patung. Perhatian penulis terhadap isu lingkungan, serta 

pengamatan penulis terkait dinamika perkembangan moda transportasi tersebut, 

menjadi titik berangkat penulis untuk berusaha mengembalikan nilai intrinsik dari 

benda- benda rongsokan tersebut, dengan memanfaatkanya sebagai objek material 

utama dalam penciptaan karya seni patung. 

Lebih lanjut, mengenai ketertarikan penulis terhadap gaya visual robotik 

yang kental dengan nuansa retro- futuristik, terinspirasi dari subkultur steampunk 

dan turunanya, yakni dieselpunk. pada mulanya, penulis menaruh perhatian pada 

gaya visual dari subkultur steampunk yang merupakan perpaduan gaya visual era 

victoria, dengan paduan unsur- unsur mesin uap yang kala itu berada pada masa 

puncak kejayaanya1. Karakteristik visual steampunk  yang lekat dengan unsur 

mesin logam dan kayu, dengan nuansa warna- warna coklat. Namun demikian, 

seiring berjalanya proses pengelolaan konsep dalam penciptaan karya ini, penulis 

mengeksplorasi subkultur steampunk, hingga pada akhirnya menemukan 

dieselpunk; sebuah subkultur turunan dari steampunk yang mengadopsi gaya 

visual pada masa keemasan mesin diesel, dengan nuansa retro- futuristik yang 

kental2. Pemilihan gaya visual dieselpunk dirasa lebih cocok oleh penulis, karena 

dirasa sesuai dengan ketersediaan material yang utamanya merupakan logam 

bekas, karena gaya visual dieselpunk didominasi oleh tampilan perangkat mesin 

diesel berwarna perak dengan bercak- bercak noda pada mesin. 

                                                            
1 Romano, Aja. “Dieselpunk dor beginners: Welcome to a world where the 40’s never ended”. The 
daily Dot(daring) <https://dailydot.com/parsec/fandom/dieselpunk-steampunk-beginners-guide/>. 
Diakses pada 1 Agustus 2018. 
2 Ibid 
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Gb.2. “Le Helicron”, karya patung Dan Jones yang mengadopsi gaya dieselpunk dengan 

wujud visual kendaraan era awal mesin diesel dengan nuansa logam lengkap beserta bercak-

bercaknya. 

Sumber: Steampunk Tendencies (www.Pinterest/com/steampunked). 

 

 

Gb.3. “Alice Caterpillar”, karya patung Steampunk Catherinette Rings yang kental dengan 

dominasi warna tembaga, dengan ornament pipa-pipa serta meteran khas mesin uap yang 

merepresentasikan nuansa visual steampunk. 

4 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Sumber: Steampunk Tendencies (www.Pinterest/com/steampunked). 

 

Kejenuhan penulis yang telah lama menggeluti metode pembuatan patung 

konvensional selama menjadi artisan sekaligus seniman patung, mendorong 

penulis untuk mencoba untuk keluar dari zona nyaman, dengan mempergunakan 

metode yang relatif baru bagi penulis, yakni metode berkarya yang berbasis 

potensi artistik.  

Potensi Artistik, dapat diterjemahkan sebagai bentuk patung yang 

meliputi, dan/ atau terdiri dari obyek obyek temuan (Found Object), yang 

dirangkai sedemikian rupa sehingga tercipta sebuah bentuk karya patung3. Lebih 

lanjut, mengenai “Found Object”, yang merupakan elemen utama dalam metode 

potensi artistik, dapat didefinisikan sebagai obyek, dan/ atau bagian dari obyek, 

baik alamiah ataupun obyek buatan manusia, yang ditemukan, ataupun dibeli oleh 

seniman karena obyek tersebut mengandung nilai intrinsik menurut seniman4.  

 

Gb.4. Salah satu objek temuan penulis berupa regulator gas bekas, yang akan 
dipergunakan sebagai objek material dalam penciptaan seni patung. 

                                                            
3 Esaak, Shelley., “Definition of Assemblage”, Thought.Co,(Daring),8 Maret 2017, 
<www.thoughtco.com/assemblage-definition-183154 >, diakses pada 7 Maret 2018. 
4 TATE Gallery, “Found Object”, Art Term,( Daring), <http://www.tate.org.uk/art/art-
terms/f/found-object >, diakses pada 7 Maret 2018. 
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Sumber:Dok. Pribadi. 

 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengajukan rumusan penciptaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mewujudkan benda-benda temuan tersebut menjadi karya seni 

bergaya dieselpunk? 

Perwujudan dieselpunk ini di peroleh dari bentuk bentuk sampah logam 

yang sudah ada kemudian dirangkai melalui teknik kontruksi. Teknik ini 

mempunyai kelebihan antara lain tidak merusak bentuk dan mempermudah 

menerjemahkan ide dengan bentuk yang sudah ada.  

Rumusan tersebut, dipergunakan sebagai dasar dalam mengelola 

ide/gagasan sebelum mendapatkan perwujudan secara utuh dalam proses 

penciptaan karya seni patung. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pembuatan karya ini adalah untuk menciptakan karya seni 

patung bergaya dieselpunk, dengan logam bekas sebagai objek material utamanya, 

yang diciptakan dengan metode potensi artistik karya seni serta karya tulis ini juga 

ditujukan sebagai syarat kelulusan program studi S-1, Seni Rupa Murni, Fakultas 

Seni Rupa, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta. 

Lebih lanjut, manfaat dari pembuatan karya ini adalah sebagai sarana 

pembelajaran bagi penulis untuk mengetahui proses penciptaan seni patung 

bergaya dieselpunk dengan memanfaatkan objek material sampah logam. Melalui 

karya ini, penulis mengeksplorasi isu- isu lingkungan yang menjadi 

ketertarikanya, mengumpulkan dan mempelajari karakteristik logam- logam bekas 

yang dikumpulkanya, untuk selanjutnya dirakit bersamaan dengan proses 
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pembangunan dan pengembangan narasi karya yang diciptakan.  Melalui karya 

ini, diharapkan dapat menjadi acuan dalam proses penciptaan karya yang serupa, 

mengingat referensi terkait karya- karya bergaya dieselpunk masih relatif sedikit. 

 

D. Makna Judul 

Sebelum membahas mengenai sampah logam yang dimaksud penulis 

dalam karya tulis ini, sebelumnya akan dipaparkan makna dari sampah logam 

sebagai pengantar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sampah 

didefinisikan sebagai:  

“barang atau benda yang dibuang karena tidak terpakai dan sebagainya; 

kotoran seperti daun, kertas.”5. Sementara itu dalam KBBI, “logam” 

diterjemahkan sebagai: ”mineral yang tidak tembus pandang, dapat menjadi 

penghantar panas dan arus listrik( misalnya besi, almunium, nikel); metal.”6. 

 Ditinjau dari makna kedua terminologi tersebut, maka sampah logam  

dapat diterjemahkan sebagai barang atau benda yang dibuang karena tidak 

terpakai, berupa material yang tidak tembus pandang, dapat menjadi penghantar 

panas dan arus listrik. 

Terkait dengan terminologi dieselpunk yang dimaksud dalam judul karya 

tulis ini, penulis akan merujuk pada definisi dieselpunk menurut Aja Romano 

dalam artikel “Dieselpunk dor beginners: Welcome to a world where the 40’s 

never ended”, untuk membantu mendeskripsikan terminologi “dieselpunk” yang 

dimaksud penulis. Menurut Romano, “dieselpunk” merupakan sebuah subkultur 

yang mengkombinasikan gaya visual teknologi mesin diesel pada masa 

kejayaanya di tahun 1940’an, dengan sentuhan gaya visual retro-futuristik7.  

Sampah logam sebagai perwujudan dieselpunk yang merupakan judul dari 

karya tulis ini, dapat dijabarkan sebagai penciptaan karya seni patung dengan gaya 
                                                            
5 KEMENDIKBUD, “sampah”, KBBI Daring  (Daring), 
<https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sampah> , diakses pada 8 Juli 2018. 
6Ibid.  
7 Romano, Aja. “Dieselpunk dor beginners: Welcome to a world where the 40’s never ended”. The 
daily Dot(daring) <https://dailydot.com/parsec/fandom/dieselpunk-steampunk-beginners-guide/>. 
Diakses pada 1 Agustus 2018. 
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visual bernuansa mesin diesel dengan sentuhan retro-futuristik, yang 

memanfaatkan logam tidak terpakai sebagai material utamanya. 

 

 

 

Gb.5. Salah satu contoh karya patung ciptaan Vadim Kolesnik yang diciptakan melalui 

metode perakitan. Sumber: laman web pribadi Vadim Kolesnik 

(www.vadimkolesnik.com.ua) 
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